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Abstrak

Hipertensi merupakan isu serius dalam masyarakat karena meskipun tidak
menampakkan gejala yang jelas pada penderitanya, namun diakui sebagai faktor utama
penyebab penyakit seperti stroke, gagal jantung, jantung coroner, hingga kematian. Sehingga
menjadikannya sebagai masalah kesehatan masyarakat yang sangat berbahaya. Berdasarkan
studi Ternate Sehat Indonesia (TENSI) yang melibatkan 146 penduduk di kelurahan Kalumata,
ditemukan sekitar 26% dari penduduk yang diteliti didiagnosis mengalami hipertensi, dan
sebanyak 17.4% dari mereka yang sebelumnya mengklaim tidak mengidap hipertensi ternyata
pada pemeriksaan memiliki kondisi hipertensi. Temuan-temuan ini memberikan pemahaman
yang lebih dalam tentang prevalensi dan karakteristik hipertensi di kelurahan Kalumata,
Ternate, dan menyoroti pentingnya pendekatan pencegahan serta upaya edukasi mengenai
faktor-faktor risiko tersebut dalam rangka mengatasi masalah hipertensi. Pencegahan sangat
penting karena hipertensi bukan hanya sebagai penyebab utama kematian dini, tetapi juga
menyebabkan sejumlah komplikasi yang memiliki tingkat kematian yang signifikan. Oleh
karena tantangan yang dihadapi, isu hipertensi diangkat dalam rangka kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat di Puskesmas Kalumata, Kota Ternate. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan kapasitas masyarakat yang berada di wilayah
layanan Puskesmas Kalumata, Kota Ternate, dalam menjalani gaya hidup sehat dan untuk
meningkatkan tingkat kesehatan yang optimal. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah penyampaian ceramah dan distribusi leaflet. Hasil dari pelaksanaan
kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor risiko dan
dampak hipertensi.

Kata kunci: Hipertensi, Peningkatan Pengetahuan, Upaya pencegahan

1. PENDAHULUAN

Selama dua dekade terakhir, Indonesia telah mengalami perubahan pola penyakit yang
disebut transisi epidemiologi. Awalnya, penyakit menular adalah masalah utama, akan tetapi
sejak itu telah terjadi peralihan menuju penyakit tidak menular (PTM). Kecenderungan ini
semakin meningkat dan mulai mengancam populasi usia muda. Beberapa penyakit tidak
menular yang utama mencakup penyakit paru obstruktif kronik, hipertensi, kanker, dan diabetes
melitus [1]. Hipertensi adalah sebuah perhatian serius dalam masyarakat karena, meskipun
tidak menunjukkan gejala yang nyata pada penderitanya, itu diakui sebagai faktor utama
penyebab penyakit seperti stroke, gagal jantung, jantung coroner, bahkan sampai pada kematian
[2]. Ini menjadikannya sebagai suatu masalah kesehatan dalam masyarakat yang amat
berbahaya [3].

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan risiko hipertensi termasuk faktor genetik,
usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat stres, kelebihan berat badan,
konsumsi garam yang tinggi, serta kebiasaan merokok. Selain itu penyebab utama dari kondisi
ini meliputi tingginya kadar kolesterol, penggunaan tembakau, asupan rendah serat dari sayuran

643


mailto:asma@unkhair.ac.id

Jurnal Abdimas PHB Vol 7 No 3 Tahun 2024 p-ISSN:2598-9030
e-ISSN:2614-056X

dan buah, serta kurangnya aktivitas fisik [4]. Hipertensi adalah masalah kesehatan masyarakat
yang sangat kompleks secara global, hingga memiliki potensi secara signifikan mengurangi
kualitas hidup akibat tingginya angka kematian [1].

Pengetahuan mengenai hipertensi menjadi keharusan bagi pasien yang menderita
kondisi ini. Ketidaktahuan tentang penyakit ini dapat membawa risiko tersembunyi bagi
penderita. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat
pengetahuan. Pengetahuan erat hubungannya dengan pendidikan, di mana diperkirakan bahwa
individu dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas.
Namun, perlu dicatat bahwa tingkat pendidikan individu yang rendah tidak selalu berarti
pengetahuannya juga rendah [5].

Tingkat pengetahuan rendah penduduk dan kesadaran rendah di kelurahan Kalumata,
Ternate, Maluku Utara dalam studi yang dikenal sebagai Ternate Sehat Indonesia (TENSI),
sejumlah temuan penting ditemukan antaranya: (1) 26% warga didiagnosis menderita
hipertensi, (2) 17.4% warga yang sebelumnya mengklaim dirinya tidak hipertensi ternyata
ditemukan mengalami hipertensi, (3) pengukuran tekanan darah yang dilakukan sendiri oleh
masyarakat di rumah berhasil mendeteksi 8.9% kasus hipertensi "terselubung™ (masked) yang
sebenarnya tidak terdeteksi di fasilitas kesehatan, dan (4) sejumlah faktor risiko utama
hipertensi teridentifikasi, termasuk pendidikan <12 tahun, lingkar pinggang >85 cm, indeks
massa tubuh >23, nilai gula darah puasa >100 mg/dL, riwayat diabetes, dan merokok [6].
Penyuluhan kesehatan memiliki dampak positif pada peningkatan pemahaman mengenai
perilaku peserta yang mengidap hipertensi, yang kemudian hari dapat memotivasi untuk
memperbaiki gaya hidup mereka sehingga mampu mengendalikan tekanan darah dengan efektif

[7].

Berdasarkan tantangan yang dihadapi, isu hipertensi diangkat dalam rangka
pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Puskesmas Kalumata, Kota Ternate. Metode yang
dilakukan berupa penyampaian materi serta tanya jawab dan pembagian Leaflet, tujuan
utamanya adalah meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan kapasitas masyarakat yang berada
di wilayah layanan Puskesmas Kalumata, Kota Ternate, dalam menjalani gaya hidup sehat serta
untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini diadakan di Puskesmas Kalumata Kota Ternate, pada bulan
September tahun 2023, dengan jumlah peserta sekitar 40 orang. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah kegiatan oleh dosen Program Studi S1 Farmasi Universitas Khairun
sebanyak 3 orang. Metode pelaksanaan kegiatan ini yaitu penyampaian materi Tanya jawab
ceramah serta pembagian leaflet. Pengabdi menggunakan berbagai media, termasuk pengeras
suara (speaker), mikrofon, serta beberapa alat dan materi pendukung. Kegiatan ini dilakukan
dalam bentuk penyuluhan. Langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan adalah sebagai
berikut:

1. Persiapan, yang mencakup perizinan tempat, koordinasi dengan tim pengabdi, serta
kolaborasi dengan kader Puskesmas setempat, khusushya Puskesmas Kalumata, Kota
Ternate.

2. Pelaksanaan kegiatan, di mana pengabdi menggunakan leaflet sebagai media untuk

menyampaikan materi edukasi tentang Hipertensi.

Sesi penyuluhan secara face to face dengan peserta, tanya-jawab, dan

4. Evaluasi kegiatan, oleh petugas Puskesmas Kalumata dan pemateri.

Demikianlah langkah-langkah yang dijalani dalam kegiatan pengabdian tersebut.

w
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diadakan di area layanan Puskesmas
Kalumata, Kota Ternate, pada bulan September tahun 2023. Peserta dari kegiatan pengabdian
ini adalah para pasien yang berada di wilayah layanan Puskesmas Kalumata. Jumlah peserta
yang terlibat mencapai 35 orang, dengan rincian 20 wanita dan 15 pria. Tujuan utama dari
kegiatan ini adalah untuk mencegah terjadinya penyakit hipertensi di antara penduduk yang
berada dalam cakupan wilayah layanan Puskesmas Kalumata. Kegiatan dimulai dengan
pendistribusian leaflet (seperti yang terlihat pada Gambar 2) dan dilanjutkan dengan
memberikan penyuluhan mengenai definisi hipertensi, faktor penyebab hipertensi, tanda dan
gejala, manifestasi Kklinis, serta upaya pengobatan dan pencegahan hipertensi (seperti yang
dijelaskan pada Gambar 3). Hipertensi adalah kondisi di mana tekanan darah sistolik setidaknya
mencapai 140 mmHg atau tekanan diastolik setidaknya mencapai 90 mmHg pada dua kali
pengukuran dengan selang waktu 5 menit dalam keadaan cukup istirahat (tenang) [7]. Irwadi
dan Fatrida juga berpendapat bahwa hipertensi meningkatkan risiko seseorang terkena penyakit
jantung, serta meningkatkan risiko terhadap berbagai penyakit lainnya, seperti gangguan saraf,
penyakit ginjal, dan masalah pada pembuluh darah. Semakin tinggi tekanan darah, semakin
besar risiko yang dihadapi individu [8]. Berdasarkan beberapa penelitian, orang yang menderita
hipertensi memiliki peluang 12 kali lebih besar untuk terkena stroke dan 6 kali lebih besar untuk
terkena serangan jantung [9]
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Gambar 2 leaflet yang dibagikan pada peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat
digunakan selama sesi penyuluhan
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Gambar 3 Sesi penyuluhan.

Dalam Gambar 4 terlihat seorang dosen dari Program Studi S1 Farmasi Universitas
Khairun selaku narasumber, memberikan edukasi kepada warga dari kelurahan Kalumata yang
ikut serta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Penyuluhan dilakukan melalui
metode ceramah, metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan komuniasi
lisan, ekonomis dan efektif untuk penyampaian informasi dimana dikombinasi dengan leflet
mengingat penelitian yang sebelumnya dilakukan metode leflet lebih unggul [10] maka jika
dikombinasi dengan leflet akan lebih baik selanjutnya dilanjutkan dengan sesi tanya-jawab
yang dipimpin oleh para dosen kepada peserta yaitu pasien kunjungan di puskesmas. Peserta
terlihat sangat bersemangat mengikuti kegiatan tersebut dan antusias menjawab pertanyaan
yang diajukan setelah sesi penyuluhan. Setelah itu, acara dilanjutkan dengan memberikan
hadiah kepada peserta yang berhasil memberikan jawaban yang tepat dalam sesi tanya-jawab
(Gambar 4). Kegiatan ini membantu masyarakat untuk memahami faktor-faktor risiko yang
menyebabkan terjadinya penyakit hipertensi. Oleh karena itu, mereka dihimbau untuk
mengubah gaya hidup mereka menjadi lebih sehat dan melakukan pemeriksaan rutin, baik di
Puskesmas maupun di fasilitas kesehatan lainnya yang tersedia.

\

Gambar 4 Sesi anya jawab
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4. KESIMPULAN

Setelah rangkaian kegiatan pengabdian di Puskesmas Kalumata, Kota Ternate,
masyarakat yang mengikuti program tersebut kini memiliki pemahaman yang lebih baik
mengenai faktor risiko dan konsekuensi dari hipertensi. Kegiatan penyuluhan ini mencakup
berbagai tahap, termasuk penyampaian informasi mengenai faktor risiko dan penyebab
hipertensi, sesi tanya-jawab untuk mengukur pemahaman warga tentang hipertensi, serta
pembagian leaflet sebagai sarana informasi tambahan. Untuk mencapai hasil yang optimal dan
mendorong perubahan perilaku masyarakat yang berkelanjutan, diperlukan program-program
serupa yang berkesinambungan. Hal ini diharapkan akan meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam menjalani gaya hidup sehat guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

5. SARAN

Saran-saran untuk pengabdian ini dilaksanakan lebih lanjut di tempat yang berbeda atau
dilakukan pengembangan kegiatan ke depannya
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Unggulan Perguruan Tinggi yang dilakukukan oleh LPPM Universitas Khairun sekaligus
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